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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
     Undang-undang Nomor 36 tahun 2009 bab IV bagian ketiga pasal 138 ayat 1 dan 2 menyatakan bahwa upaya pemeliharaan kesehatan bagi lanjut usia harus ditujukan untuk menjaga agar tetap hidup sehat dan produktif secara sosial maupun ekonomis sesuai dengan martabat kemanusiaan. Pemerintah wajib menjamin ketersedian fasilitas pelayanan kesehatan dan memfasilitasi kelompok lanjut usia untuk dapat tetap hidup mandiri dan produktif secara sosial dan ekonomis. Semakin meningkatnya usia harapan hidup penduduk, menyebabkan jumlah penduduk lanjut usia terus meningkat dari tahun ketahun.
[bookmark: _GoBack]     Posyandu Lansia adalah suatu wadah pelayanan bagi usia lanjut dimasyarakat, dimana proses pembentukan dan pelaksanaannya dilakukan oleh masyarakat bersama Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), lintas sektor pemerintahan dan non-pemerintahan, swasta, organisasi sosial dan lain-lain, dengan menitikberatkan pelayanan pada upaya promotif dan preventif dengan tidak mengabaikan upaya kuratif dan rehabilitatif. Adapun tujuan dari pembentukan posyandu lansia yaitu meningkatkan derajat kesehatan dan mutu pelayanan kesehatan usia  lanjut di  masyarakat, untuk  mencapai  masa  tua yang bahagia dan berdayaguna bagi keluarga,dan meningkatkan peran serta masyarakat dalam pelayanan kesehatan dan komunikasi antara masyarakat usia lanjut (Azizah,2011).
     Populasi lansia pada tahun 2000-2005 menurut WHO (World Health Organization), adalah 7,74% dengan batas umur 66 tahun. Dan populasi lansia di dunia pada tahun 2006 sejumlah 650 juta. Tahun 2011 jumlah penduduk dunia telah mencapai angka 7 milliar jiwa dan 1 milliar diantaranya adalah penduduk lanjut usia. WHO menyatakan kelompok lansia meliputi mereka yang berusia 60-74, lansia tua 75-90 tahun serta lansia sangat tua di atas 90 tahun. WHO memperkirakan tahun 2025 jumlah lansia diseluruh dunia akan mencapai 1,2 milliar orang yang akan terus bertambah hingga 2 milliar orang pada tahun 2050 (Depkes RI, 2010).
     Indonesia merupakan Negara keempat dengan jumlah lansia terbanyak setelah China, Amerika dan India. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2012 jumlah penduduk lansia di Indonesia mencapai 7,78% atau tercatat 18,55 juta jiwa. 
     Provinsi Lampung memiliki jumlah penduduk yang berusia lansia yang terus meningkat setiap tahunnya, lansia pada tahun 2015 sebesar 1.812.137  lansia atau 22, 3 % dari total jumlah penduduk sebesar 8.117.268 jiwa. Populasi lansia yang semakin meningkat tentu membutuhkan perhatian dalam bentuk program pelayanan kesehatan seperti posyandu lansia. 
     Kabupaten Way Kanan merupakan salah satu kabupaten yang ada di Propinsi Lampung dengan jumlah penduduk berdasarkan data BPS adalah 432.914 jiwa dengan jumlah lansia berumur ≥ 45 tahun adalah sebanyak 100.390 jiwa (23 %). Berdasarkan data dari Profil Dinas Kesehatan Kabupaten Way Kanan tahun 2017 cakupan pelayanan kesehatan lansia yang  berumur ≥ 45 tahun di Kabupaten Way Kanan sebanyak 11.902 jiwa dengan persentase 12 % dari jumlah lansia sebanyak 100.390 jiwa (BPS, 2015). 
     Unit Pelaksana Teknis (UPT) Puskesmas Pisang Baru merupakan salah satu dari 19 puskesmas yang berada di Kabupaten Way Kanan yang  memiliki cakupan kunjungan posyandu lansia masih rendah dengan jumlah populasi lansia yang berumur ≥ 45 tahun 2015 sebesar 784 lansia, rata-rata kunjungan ke posyandu sebesar 246 lansia tiap bulan (31,5 %, sedangkan  target cakupan kunjungan lansia adalah 60 %). Tahun 2016 dengan populasi lansia sebanyak 868 lansia rata-rata kunjungan ke posyandu lansia sebesar 272 lansia setiap bulan (31 %), selanjutnya tahun 2017 dari populasi lansia sebanyak 936 jiwa,yang melakukan kunjungan ke posyandu lansia sebanyak rata-rata 314 jiwa atau 33,5% dari total keseluruhan lansia. 
     Dari data yang ada di Sistem Pencatatan Pelaporan Terpadu Puskesmas (SP2TP) UPT Puskesmas Pisang Baru diketahui jumlah kunjungan pasien yang menderita penyakit-penyakit tidak menular ( Hipertensi, Diabetes Mellitus, dll) tahun 2015, 2016, dan tahun 2017 menunjukkan peningkatan dan selalu masuk dalam 10 besar penyakit terpilih, dan sebagian besar diderita oleh lansia berumur > 45 tahun.  Bila kunjungan posyandu lansia meningkat tentu saja penyakit-penyakit tidak menular yang diderita para lansia tersebut diatas bisa terdeteksi dan di kelola sejak awal saat lansia berkunjung ke posyandu (UPT Puskesmas Pisang Baru , 2017). 
     Penelitian Nina Purnawati (2014) berjudul : Faktor-faktor yang mempengaruhi kunjungan lansia dalam kegiatan posyandu di Desa Plumbon Kec. Mojolaban Kab. Sukoharjo Propinsi Jawa Tengah dengan menggunakan metode cross sectional  menyebutkan terdapat hubungan yang bermakna antara umur, pekerjaan, pengetahuan, sikap, akses, dukungan keluarga, dukungan masyarakat  dengan kunjungan lansia ke posyandu. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Yunita A Maurana, Sumira, dan Suarnianti (2014) dengan judul: Faktor-faktor yang mempengaruhi minat lansia untuk mengikuti posyandu lansia di wilayah kerja Puskesmas Pagimana Kab. Banggai pada Tahun 2014 menggunakan metode cross sectional menyebutkan : Tidak terdapat hubungan antara pengetahuan  dan jarak dengan minat lansia mengikuti posyandu lansia, tetapi terdapat hubungan yang bermakna antara dukungan keluarga dengan minat lansia mengikuti posyandu lansia. 
     Kemudian penelitian lain berjudul : Faktor yang mempengaruhi minat lansia dalam mengikuti posyandu lansia di wilayah kerja Puskesmas Buko Kab. Bolaang Mongondow Utara yang dilakukan oleh Ficky Fadli Abas (2015) dengan menggunakan metode pendekatan cross sectional juga menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan, jarak tempat tinggal, dan dukungan keluarga dengan minat lansia dalam mengikuti posyandu lansia.
     Dan selanjutnya penelitian berjudul : Faktor – faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan posyandu lansia di wilayah kerja Puskesmas Sikapak Kota Pariaman Propinsi Sumatera Barat dengan metode pendekatan cross sectional yang dilakukan oleh Deri Putra (2015) menyebutkan terdapat hubungan yang bermakna antara sikap lansia, dan dukungan keluarga  dengan pemanfaatan posyandu lansia. Dan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan lansia  dan peran kader  dengan pemanfaatan posyandu lansia.
     Dari hasil wawancara pendahuluan kepada  lansia, 3 orang diantanya mengatakan bahwa posyandu itu hanya untuk balita saja, ini menandakan tingkat pengetahuan lansia yang masih rendah.  4 orang lansia mengatakan tidak datang keposyandu dikarenakan waktu pelaksanaan yang sering berubah-ubah dan tidak adanya pihak keluarga yang mendampingi untuk pergi ke posyandu, dan 3 diantaranya mengatakan mereka datang ke posyandu lansia dikarenakan adanya ajakan kader posyandu. 
     Berdasarkan latar belakang rendahnya kunjungan posyandu lansia, dan semakin meningkatnya jumlah penderita tidak menular pada lansia yang seharusnya bisa di deteksi dan di kelola penatalaksanaanya baik dari promotif, preventif maupun kuratif melalui kegiatan seperti posyandu lansia di wilayah kerja UPT Puskesmas Pisang Baru Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan, dan dengan mengamati faktor-faktor yang mungkin bisa dijadikan variabel penelitian sesuai dengan kondisi wilayah kerja setempat maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul : “Faktor-faktor yang berhubungan dengan kunjungan di posyandu lansia wilayah kerja UPT Puskesmas Pisang Baru Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan tahun 2018”.
B. Rumusan Masalah
     Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan bahwa masalah penelitian ini adalah “Apa saja faktor-faktor yang berhubungan dengan kunjungan di posyandu lansia wilayah kerja UPT Puskesmas Pisang Baru Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan tahun 2018 ?


C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
     Diketahuinya faktor-faktor yang berhubungan dengan kunjungan di posyandu lansia wilayah kerja UPT Puskesmas Pisang Baru Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan tahun 2018.
2.   Tujuan Khusus
a. Diketahuinya distribusi frekuensi kunjungan di posyandu lansia wilayah kerja UPT Puskesmas Pisang Baru Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan tahun 2018.
b. Diketahuinya distribusi frekuensi pengetahuan lansia di wilayah kerja UPT Puskesmas Pisang Baru Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan tahun 2018.
c. Diketahuinya distribusi frekuensi sikap lansia di wilayah kerja UPT Puskesmas Pisang Baru Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan tahun 2018.
d. Diketahuinya distribusi frekuensi dukungan keluarga lansia di wilayah kerja UPT Puskesmas Pisang Baru Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan tahun 2018.
e. Diketahuinya distribusi frekuensi peran  kader posyandu lansia di wilayah kerja UPT Puskesmas Pisang Baru Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan tahun 2018.
f. Diketahuinya hubungan  pengetahuan lansia dengan kunjungan  di posyandu lansia wilayah kerja UPT Puskesmas Pisang Baru Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan tahun 2018.
g. Diketahuinya hubungan  sikap lansia dengan kunjungan di posyandu lansia wilayah kerja UPT Puskesmas Pisang Baru Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan tahun 2018.
h. Diketahuinya hubungan dukungan keluarga lansia dengan kunjungan di posyandu lansia wilayah kerja UPT Puskesmas Pisang Baru Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan tahun 2018.
i. Diketahuinya hubungan peran  kader  posyandu lansia dengan  kunjungan di posyandu lansia wilayah kerja UPT Puskesmas Pisang Baru Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan tahun 2018.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
     Menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan serta bahan dalam penerapan ilmu metode penelitian dan informasi faktor-faktor yang berhubungan dengan kunjungan  di posyandu lansia .
2. Manfaat Praktis
a. Bagi  lanjut usia (Lansia)
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi para lansia tentang manfaat mengikuti posyandu lansia, dengan keyakinan bahwa mencegah sangatlah lebih baik daripada mengobati, sedia payung sebelum hujan, dan ingatlah dikala sehatmu sebelum datang saat sakitmu.
b. Bagi aparat kampung setempat
Sebagai bahan masukan dalam melakukan intervensi atau penyuluhan dan kegiatan lain yang merangsang peran serta warga yang bertujuan meningkatkan dan menjaga status kesehatan khususnya para lansia, membangun dan menanamkan rasa kepercayaan dalam melakukan kerjasama lintas sektoral.
c. Bagi Puskesmas dan tenaga kesehatan di wilayah kerja UPT Puskesmas Pisang Baru
Sebagai masukan agar mampu meningkatkan dan mengoptimalkan pelayanan posyandu lansia sehingga pelaksanaan posyandu lansia dapat lebih optimal dalam pelayanan dan bermanfaat kepada lansia dalam wilayah kerja Puskesmas Pisang Baru.
d. Bagi STIKES Aisyah Pringsewu
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan nilai lebih sebagai sumber kepustakaan di STIKes Aisyah Pringsewu, sebagai wacana baru mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kunjungan lansia di posyandu, juga sebagai  bahan  masukan  bagi  penelitian  lebih  lanjut  dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan kesehatan masyarakat Propinsi Lampung.
e. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai bahan yang dapat dijadikan data awal untuk melakukan penelitian selanjutnya tentang faktor - faktor yang berhubungan dengan kunjungan  di posyandu lansia.
     Kriteria yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut:
1. 	Penelitian   ini   berjudul   faktor-faktor   yang berhubungan dengan kunjungan di posyandu lansia wilayah kerja UPT Puskesmas Pisang Baru Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan tahun 2018.
2.   Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja UPT Puskesmas Pisang Baru Kecamatan Bumi Agung  Kabupaten Way Kanan tahun 2018.
3. Variabel dependen dalam penelitian adalah kunjungan lansia, sedangkan variabel independennya adalah : Pengetahuan lansia, sikap lansia, dukungan keluarga lansia, dan peran kader posyandu lansia.
E. Ruang Lingkup Penelitian
     Peneliti membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut : objek penelitian  ini adalah tingkat pengetahuan lansia, sikap lansia, dukungan keluarga lansia, peran kader dan  tingkat kunjungan di posyandu lansia. Subjek penelitian ini lansia dalam wilayah kerja UPT Puskesmas Pisang Baru Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan, dengan lokasi penelitian di 5 Kampung dalam wilayah kerja UPT Puskesmas Pisang Baru, dan dilaksanakan pada tanggal 8 - 25 Februari tahun 2018.
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